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Tradisi masyarakat Banjar yang terdapat pada upacara-upacara dalam siklus 

kehidupan (life cycle) adalah kegiatan seremonial terkait dengan peristiwa-peristiwa 

penting dalam kehidupan seseorang sepanjang hidupnya (rites of passage) yang 

mengintegrasikan pengalaman-pengalaman hidup dan budayanya dengan perjalanan 

kehidupan biologis, psikis dan spiritual  berkaitan dengan kelahiran, perkawinan dan 

kematiannya. 

Dari peristiwa-peristiwa di sekitar siklus kehidupan masyarakat Banjar dan 

segala prosesi budaya yang mengitarinya, tentu banyak mengandung nilai-nilai 

keislaman, baik nilai keimanan, nilai  ibadah maupun nilai-nilai akhlak. 

Fokus masalah dalam penelitian ini adalahnilai-nilai keislaman apa saja yang 

terkandung dalam tradisi  yang berkaitan siklus kehidupan  masyarakat Banjar.  Dari 

fokus utama tersebut dirinci menjadi tiga subfokus yaitu: nilai-nilai keislaman apa 

yang terkandung dalam tradisi kelahiran,perkawinandan  kematian pada masyarakat 

Banjar. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) terhadap sub-etnis 

Banjar Kuala yang berada di Kota Banjarmasin, Banjarbaru, Kabupaten Banjar dan 

Kabupaten Barito Kuala.  Pemilihan sub-etnis ini  didasarkan pada  pertimbangan 

bahwa mereka masih melakukan beberapa tradisi masyarakat Banjar yang 

berhubungan dengan tradisi kelahiran, perkawinan dan kematian.Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan analisis 

pendidikan. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah ulama, tokoh agama, tokoh 

masyarakat, pemimpin upacara, pelaku dan peserta upacara dalam tradisi kelahiran, 

perkawinan dan kematian pada masyarakat Banjar.  Teknik pengumpulan data yang 

peneliti lakukan adalah pengamatan berperan serta, wawancara mendalam dan 

dokumenter.  Data dianalisis dengan melakukan reduksi data, display data dan 

mengambil kesimpulan atau verifikasi data.  

Berdasarkan data yang terkumpul, penelitian ini menemukan bahwa nilai-nilai 

keislaman yang terdapat dalam tradisi kelahiran masyarakat Banjar meliputi nilai-

nilai keimanan, ibadah dan akhlak. Nilai keimanan yang terdapat dalam upacara 

kelahiran adalah nilai keimanan (kepercayaan) kepada Allah Swt. dan meminta 

pertolongan kepada-Nya, penanaman nilai tauhid,  dan penanaman kecintaan terhadap 

Rasul.  Nilai-nilai ibadah yang terdapat pada tradisi kelahiran adalah membaca 

Alquran, membaca  shalawat dan doa. Nilai-nilai akhlak yang terdapat pada tradisi 

kelahiran adalah nilai silaturahmi,  tolong menolong nilai kesehatan dan kebersihan, 
nilai bersyukur, nilai optimisme dan harapan,  nilai keikhlasan, nilai keindahan serta 

nilai kedermawanan. 



Nilai-nilai  keimanan pada tradisi perkawinan masyarakat Banjar adalah iman 

kepada Kitab Allah yaitu Alquran dan  iman kepada takdir. Nilai-nilai ibadah pada 

tradisi perkawinan adalah terdapat pada hampir seluruh kegiatan perkawinan, seperti 

basusuluh (ta’aruf), badatang (meminang), akad nikah, dan walimatul ursy. Nilai-

nilai akhlak pada tradisi perkawinan masyarakat  Banjar adalah nilai silaturahmi, nilai 

ta’awun dan gotong royong, nilai kejujuran,  nilai keindahan, nilai kesehatan, dan  

nilai tanggung jawab.  

Nilai keimanan yang terdapat pada tradisi kematian  adalah iman kepada hari 

akhir. Nilai-nilai ibadah pada tradisi kematian yaitu penyelenggaraan jenazah  yang 

terkait dengan fardu kifayah meliputi memandikan, mengafani, menyalatkan dan 

menguburkan,  membaca Alquran,  shalawat,  tahlil, zikir dan doa. Nilai-nilai 

akhlak pada tradisi kematian pada masyarakat Banjar adalah nilai silaturahmi dan 

gotong royong, nilai berbakti kepada orang tua, dan nilai sedekah. 

Disamping nilai-nilai keislaman di atas terdapat pula kepercayaan dan 

perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai keislaman yang terdapat pada tradisi 

masyarakat Banjar, baik tradisi kelahiran, perkawinan dan kematian, yaitu adanya 

kepercayaan dan perilaku yang terdapat dalam upacara dan peralatannya yang berasal 

dari kepercayaan pada masa lalu. Hal ini menunjukkan masih adanya sinkritisme 

dalam tradisi masyarakat Banjar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 
 

 

Tarwilah: Islamic Values in the Traditions of Banjarese Society (An Educational 

Analysis), Advisor I: Prof. Dr. H. KamraniBuseri,M.A., Advisor II:  Dr. 

H.RidhahaniFidzi, M.Pd, Dissertation, Banjarmasin, Postgraduate UIN 

Antasari, 2017. 

 

The Banjarese community traditions found in ceremonies in their life cycle 

are ceremonial activities related to important events in the life of a person throughout 

his life that integrate his life and cultural experiences with the biological, 

psychological, and spitritual lives related to birth, marriage and death. 

From the events around the life cycle of the Banjarese community and all the 

cultural processions related to it.  Their life cycle certainly contains many Islamic 

values such as the value of faith, the value of worship and moral values. 

The problem in this study focuses on what Islamic values are contained in the 

traditions related to the life cycle of the Banjarese people.  The main focus is broken 

down into three subfocuses: the Islamic values which are contained in the traditions 

of birth, marriage and death in the Banjarese community. 

This research is a field research on Banjar Kuala ethnic group. The approach 

used in this study is a qualitative approach. This research takes place in the city of 

Banjarmasin, Banjarbaru, Banjar Regency and Barito Kuala Regency. The selection 

of this location is based on the consideration that these areas still perform some 

traditions of the Banjarese community that are associated with the traditions of birth, 

marriage and death with the majority of the Banjar Kuala ethnic group. 

The sources of data in this study are Ulama (Muslim Scholars), religious 

public figures, community public figures, leaders, people who conduct ceremonies 

and the participants of these ceremonies in the traditions of birth, marriage and death 

in Banjarese society. The data collection techniques that the researcher uses are 

participant observation, in-depth interview and documentary.  The data processing 

techniques are editing, classification and interpretation of data.  The data is analyzed 

by data reduction, data display and conclusion or data verification. 

Based on the collected data, this study found that the Islamic valuescontained 

in the Banjarese birth traditions include the values of faith, worship and morals. The 

value of faith contained in the birth ceremony is the value of belief in Allah Swt., 

asking for help to Him, teaching the value of monotheism, and teaching love of the 

Prophet. The values of worship found in the tradition of birth are reading the Qur'an, 

reading salawat(an invocation which Muslims make by saying specific phrases to 

compliment the prophet Muhammad) and prayer.  The moral values that exist in the 

tradition of  birth are reading salawat and prayer. The moral values found in the birth 

traditions are the values of hospitality and helping each other, the values of health, 

hygiene and sanitary, the value of gratitude, the values of optimism and hope, the 

value of sincerity, the value of beauty and the value of generosity. 
The values of faith in the marriage tradition of the Banjarese community are 

having faith in the Book of Allah i.e. the Qur'an and faith in destiny. The values of 



worship in the tradition of marriage are found in almost all marital activities, such as 

basusuluh or ta'aruf which means getting to know one another, badatang (marriage 

proposal), marriage ceremony, and walimatulursy(wedding reception). Moral values 

in the marriage tradition of Banjarese people are the value of friendship, the value of 

taawun(cooperation and working together), the value of honesty, the value of beauty, 

the value of health, and the value of responsibility. 

The value of faith found in the tradition of death is belief in the hereafter. 

Values of worship in the tradition of death related to the deceased’s body are 

associated with body-washing, wrapping, funeral prayer and burial, reading the 

Qur'an, salawat, tahlil, zikr(form of devotion toAllah) and prayer. Moral values in the 

tradition of death in the Banjarese community are the values of hospitality and mutual 

cooperation, the value of devotion to parents, and value of giving charity. 

The less Islamic values in the tradition of birth are baby shower ceremony for 

the first pregnancy, cradling child, and badudus(bridal bath). 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 الملخص

 
تحليل )القيم الاسلامية فى تقاليد و عادات المجتمع البنجري  : 11.0351.0011ترويلة، رقمالقيد 

. الدكتور: كمراني بصري الداجستير، الدشرف الثاني. البروفيسور الدكتور الحاج: ، الدشرف الأول(اكاديمي
. 2017رضاني فيزي الداجستير، اطروحة، بنجرماسين، الجامعة الاسلامية الحكومية،

رْتبَِطَةُ باِْلَأحْدَاثِ 
ُ
ُجْتَعِ البَ نْجَريِِّ ىِيَ الَأنْشِطَةُ الِاحْتِفَاليَِّةُ الد

وْجُودَةُفِىحَيَاةِ الد
َ
الت َّقَاليِْدُ وَالعَادَاتاُلد

الذاَمَّةِ فِى حَيَاةِ الشَّخْصِ طِوَالَ حَيَاتوِِ وَالَّتِِْ تَدْمُجُ بَ يْنَ تَََارِبِ الحيََاةِ وَالَّثقَافَةِ وَالْحيََاةِ البِيُ وْلُوْجِيَّةِ وَالن َّفْسِيَّةِ وَ 
. الررُّوْحَانيَِّةِ وَالَّتِِ تَ تَ عَلَّ  باِلولَِادَةِ وَالزَّوَاجِ وَالْوَفَاةِ 

ُجْتَمَعِ الْبَ نْجَريِِّ تَحْتَوِيْ عَلَى الْكَثِيْرِ مِنَ الْقِيَمِ 
وَمَِّالَاشَكَّ فِيْوِ فَاِنَّ ىذِهِ الَأحْدَاثِ فِى حَيَاةِ الد

ينِْيَّةِ وَاْلَأْ لَاقِيَّةِ  . ااِسْلَامِيَّةِ وَاْلَأْ لَاِ  الفَاضِلَةِ كَالْقِيَمِ اْايْماَنيَِّةِ وَ الدِّ
ُتَ عَّلِقَةِِ بَِِيَاةِ 

لُزُوْرُ الْمُشْكِلَةِ فِى ىذَا الْبَحْثِ ىِيَ الْقِيَمُ اْاِسْلَامِيَّةِ الوَاردَِةِ فِىالت َّقَاليِْدِ وَالْعَادَاتِ الد
ُجْتَمَعِ الْبَ نْجَريِِّ 

قَسِمُ ِ َ  َ لَاثِ لَزَاوِرِ َ نَوِيَّةِ وَىِيَ . الد يَ ن ْ وْجُوْدَةُ فِى : وَىذَاالْمُحُوْراُلرَّ يِْسِيرُّ ً 
َ
القِيَمُ ااِسْلَامِيَّةُ الد

ُجْتَمَعِ الْبَ نْجَريِِّ 
ُتَ عَلِّقَةِ باِلْولَِادَةِ وَالزَّوَاجِ وَالْوَفَاةِ فِى الد

. الْعَادَاتِ الد
تْبَعُ فِى ىذَا الْبَحْثِ ىُوَ الْن َّهْجُ .  ىذَا الْبَحْثُ ىُوَ بَِْثُ مَيْدَاني لِمُجْتَمَعِ بَ نْجَر كُوَالاَ 

َ
الن َّهْجُ الد

رَاسَةِ فِى مَدِيْ نَةِ بَ نْجَرْمَاسِيْن، بَ نْجَرباَرُو، مَنْطِقَةُ بَ نْجَر وَمَنْطِقَةُ باَريِْ تُو كُوَالاَ . الن َّوْعِي . ُ جْريَِْ  ىذِهِ الدِّ
نَاطِِ   (َ ْ لَبُوُ لُرْتَمَعُ بَ نْجَر كُوَالاَ )وَيَسْتَنِدُ اْ تِيَارُ الْمَوْقِعِ عَلىَ اعْتِبَارِ َ نَّ الْمُجْتَمَعَ الْبَ نْجَريِ 

َ
فِى ىذِهِ الد

ُتَ عَلِّقَةَ باِلْولَِادَةِ وَالزَّوَاجِ وَالْوَفاةَِ 
. مَااَالَ يُماَرُِ  الْت َّقَاليِْدَ وَالعَادَاتِ الد

حَلِّيَةِ، 
َ
جْتَمَعَاتِ الد

ُ
ينِْي ِّيْنِ وَقَادَةُ الد رَاسَةِ ىِيَ مِنَ الْعُلَمَاءِ وَاُعَمَاءِ الدِّ مَصَادِرُ الْبَ يَاناَتِ فِى ىذِهِ الدِّ

ُجْتَمَعِ الْبَ نْجَريِِّ 
ُشَاركِِيْنِ فِى مَرَاسِمِ الحَْفْلِ فِى تَ قَاليِْدِ الْولَِادَةِ وَالزَّوَاجِ وَالْوَفَاةِ فِى الد

َُ دِّيْ نُ وْنَ الد
وَقَامَِ  . وَالد

ُقَابَ لَةُ وَ الوَ اَ قِِيَّةُ 
لَاحََ ةِ باِلْمُشَاركََةِ، وَالد

ُ
تقِْنِيَاتُ مَعَالِجَةِ الْبَ يَاناَتِ، . البَاحِثَةُ فِى َ ْعِ الْبَ يَاناَتِ باِسْتِخْدَااِ الد

وَقَدْ تَََّ تَحْلِيْلُ الْبَ يَاناَتِ عَنْ طَريِِْ  تَ قْلِيْلِ الْبَ يَاناَتِ، عَرْضُ . وَىِيَ التَّحْريِْ رُ وَتَصْنِيُْ  وَتَ فْسِي ْرُ الْبَ يَاناَتِ 
. الْبَ يَاناَتِ وَاْلِاسْتِنْتَاجَاتِ َ وِ التَّحَقرُِّ  مِنَ الْبَ يَاناَتِ 

وْجُوْدَةَ فِى 
َ
رَاسَةُ َ نَّ الْقِيَمَ ااِسْلَامِيَّةَ الد وَاسْتِنَادً ا ِ َ  الْبَ يَاناَتِ الَّتِِْ تَََّ َ ْعُهَا، وُجِدَتْ ىذِهِ الدِّ

تَ عَلِّقَةِ باِلْولَِادَةِ تَشْمُلُ قِيَمُ ااِيْماَنِ وَالعِبَادَةِ وَالَأْ لَا ِ 
ُ
وْجُوْدَةُ فِى مَرَاسِمِ الولَِادَةِ . الت َّقَاليِْدِ الد

َ
الْقِيَمُ ااِيْماَنيَِّةُ الد

وْجُوْدَةِ . وَطلََُ  الْمُسَاعَدَةِ لَوُ، وََ رُْ  قِيْمَةِ الت َّوْحِيْدِ وَ لَزبَّةُ الرَّسُوْلِ . ىِيَ قِيْمَةُ الث ِّقَةِ فِى ااِ 
َ
وَقِيَمُ الْعِبَادَةِ الد

عَاءُ  وَ الْقِيَمُ الَأْ لَاقِيَّةُ الْمَوْجُوْدَةُ فِى مَرَاسِمِ . فِى مَرَاسِمِ الولَِادَةِ ىِيَ قِرَاءَةُ الْقُرْ نِ، وَالصَّلَاةُ عَلىَ النَِّ ِّ وَ الدرُّ



الْولَِادَةِ ىِيَ قِيْمَةُ صِلَةِ الرَّحْمِ، وَقِيْمَةُ الت َّعَاوُنِ وَمُسَاعَدَةُ الآَ ريِْنَ، وَ قِيْمَةُ الصِّحَّةِ وَالنَّ اَفَةِ، وَقِيْمَةُ الِامْتِنَانِ 
. وَالت َّفَااُلِ وَاْلآمَلِ، وَقِيْمَةُ ااِْ لَاِ ، وَقِيْمَةُ الجَْمَالِ وَقِيْمَةُ الْكَرَاِ 

ُجْتَمَعِ الْبَ نْجَريِِّ فَهِيَ ااِيْماَنُ بِكِتَابِ ااِ 
وَ مََّا قِيَمُ ااِيْماَنِ الْمَوْجُوْدَةِ فِى تَ قَاليِْدِ الزَّوَاجِ فِى الد

ُتَ عَلِّقَةِ باِلزَّوَاجِ، مِثْلُ الت َّعَارُفِ وَ الخِْطْبَةِ وَعَقْدِ . وَااِيْماَنُ باِلْقَدْرِ 
يْعِ اْلَأنْشِطَةِ الد وَقِيَمُ الْعِبَادَةِ الْمَوْجُوْدَةِ فِى  َِ

وَالْقِيَمُ الَأْ لَاقِيَّةُ الْمَوْجُوْدَةُ فِى تَ قَاليِْدِ الزَّوَاجِ فِى لُرْتَمَعِ بَ نْجَرِ ىِيَ قِيْمَةُ صِلَةِ . القُرْ نِ وَ وَليِْمَةِ العُرْ ِ 
َسُْ وْليَِّةِ 

. الرَّحْمِ، وَ قِيْمَةُ الت َّعَاوُنِ وَالصَّدَِ  وَالجَْمَالِ وَالصِّحَّةِ وَ الد
ُتَ عَلِّقَةِ باِلْوَفَاةِ فَهِيَ ااِيْماَنُ باِلْيَ وْاِ اْلآِ رِوكَُلرُّ مَايَ تَ عَلَُّ  

وَ مََّا القِيَمُ ااِيْماَنيَِّةُ الْمَوْجُوْدَةِ فى التَ قَاليِْدِ الد
َيِِّ  كَغُسْلِ الْجنََااَةِ وَتَكْفِيْنِوِ وَالصَّلَاةِ عَلَيْوِ وَدَفْنِوِ ، وَتَشْمُلُ  يَْضاً  قِرَاءَةُ الْقُرْ نِ، وَالصَّلَوَاتُ، 

بتَِ لْقِيْنِ الد
عَاءُ  وَالقِيَمُ الَأْ لَاقِيَّةُ فِى لُرْتَمَعِ بَ نْجَرِ ىِيَ قِيْمَةُ صِلَةِ الرَّحْمِ وَالت َّعَاوُنِ، وَ قِيْمَةُ احْتِاَاِ . وَالت َّهْلِيْلُ، وَالذِّكْرُوَالدرُّ

. اْلَأبْ نَاءِ للِْوَالِدَيْنِ، وَقِيْمَةُ اْلَأعْمَالِ الخَْيْريَِّةِ 
، badudusوَالْقِيَمُ الَّتِِْ ىِيَ  قََلرُّ ِ سْلَامِيَّةِفَهِيَ الِاْ تِسَالُِ لآمَالِ حَامِلٍ فِى حََْلِهَااْلَأوَّلِ 

 .وَالِاْ تِسَالُ للِْعَرُوْسَةِ 
 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 


